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A B S T R A K 

Pembelajaran sains di perguruan tinggi membutuhkan pendekatan 
yang relevan untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa, namun 
efektivitas pembelajaran berbasis proyek masih menjadi perdebatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajaran 
berbasis proyek melalui pendekatan meta-analisis. Metode penelitian 
mencakup analisis terhadap 10 artikel yang relevan dengan fokus 
pembelajaran sains di perguruan tinggi. Hasilnya menunjukkan ukuran 
efek gabungan sebesar 1.98, yang tergolong sangat besar. 
Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis proyek 
secara signifikan dapat meningkatkan prestasi belajar sains 
mahasiswa. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan 
kurikulum berbasis proyek yang terencana serta studi lanjutan untuk 
mengeksplorasi faktor kontekstual yang mendukung implementasinya. 
 
 A B S T R A C T 

Science learning in higher education requires a relevant approach to 
enhance student engagement, but the effectiveness of project-based 
learning is still debated. This study aims to measure the effectiveness 
of project-based learning through a meta-analysis approach. The 
research method includes an analysis of 10 articles relevant to the 
focus of science learning in higher education. The results showed a 
combined effect size of 1.98, which is considered very large. This 
conclusion indicates that project-based learning can significantly 
improve students' science learning achievement. This study 
recommends the development of a planned project-based curriculum 
and further studies to explore contextual factors that support its 
implementation. 

 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam mencetak generasi yang siap menghadapi 
tantangan global. Dalam konteks pembelajaran sains, pentingnya penerapan metode pembelajaran 
yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21 menjadi semakin nyata. Salah satu pendekatan yang 
dianggap mampu menjawab tantangan tersebut adalah pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 
Learning, yang telah banyak diadopsi di berbagai institusi pendidikan tinggi. Pembelajaran berbasis 
proyek menawarkan pengalaman belajar yang kolaboratif, kontekstual, dan aplikatif, sehingga 
dianggap mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan. 

Pembelajaran Berbasis Proyek adalah metode pedagogis yang menempatkan mahasiswa 
sebagai pusat pembelajaran dengan memberikan tugas berbasis proyek yang membutuhkan 
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eksplorasi mendalam dan penyelesaian masalah nyata (Bell, 2010; Vargaz et al., 2019). Dalam 
pembelajaran sains, pembelajaran berbasis proyek memungkinkan mahasiswa untuk memahami 
konsep teoretis melalui penerapan langsung, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, 
dan kreativitas (Siagian, 2021). Pembelajaran berbasis proyek ini juga sejalan dengan pendekatan 
konstruktivisme, di mana pembelajaran terjadi melalui pengalaman nyata dan refleksi (Carlina, 2018). 

Meskipun banyak penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar sains mahasiswa, akan tetapi beberapa hasil 
penelitian terkait efektivitas pembelajaran berbasis proyek sering kali tidak konsisten. Beberapa 
penelitian melaporkan bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak berpengaruh signifikan dalam 
pembelajaran sains (Pratiwi et al., 2020; Safaruddin et al., 2020). Hal ini tentu menimbulkan 
kebingungan di kalangan pendidik dan pembuat kebijakan tentang efektivitas sebenarnya dari 
pembelajaran berbasis proyek dalam konteks pembelajaran sains. 

Untuk mengatasi ketidakpastian tersebut, pendekatan studi meta-analisis menjadi alternatif 
yang sangat relevan. Metode ini memungkinkan para peneliti untuk memperoleh kesimpulan yang 
lebih kuat dan komprehensif dengan memanfaatkan kekuatan statistik dari sejumlah studi (Borenstein 
et al., 2009; Hunter & Schmidt, 1982. Meta-analisis memungkinkan penggabungan hasil dari berbagai 
penelitian untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas pembelajaran 
berbasis proyek dalam pembelajaran sains di perguruan tinggi. Pendekatan ini tidak hanya 
memberikan estimasi efek gabungan tetapi juga membantu mengidentifikasi pola dan faktor yang 
mungkin memengaruhi keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis proyek. 

Studi ini bertujuan untuk mengukur efektivitas project-based learning dalam pembelajaran 
sains di perguruan tinggi dengan menggunakan pendekatan meta-analisis. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang hanya berfokus pada studi individu, penelitian ini memberikan sintesis yang lebih 
luas dan berbasis data kuantitatif. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan 
tentang sejauh mana pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan hasil belajar sains di 
tingkat pendidikan tinggi. 

Penelitian ini perlu dilakukan mengingat tuntutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
tinggi yang relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat. Temuan dari penelitian ini dapat 
menjadi panduan bagi pendidik dan institusi pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang 
lebih efektif. Selain itu, implikasi penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 
kebijakan pendidikan yang berbasis bukti untuk mendukung implementasi pembelajaran berbasis 
proyek secara lebih luas dan efektif dalam pembelajaran sains di perguruan tinggi. 

 

METODE 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis group contrast untuk mengukur efek 

gabungan dari berbagai studi yang mengeksplorasi efektivitas pembelajaran berbasis proyek terhadap 
prestasi belajar sains mahasiswa jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Meta-analisis 
dipilih karena pendekatan ini memungkinkan sintesis data kuantitatif dari berbagai penelitian untuk 
memberikan gambaran yang komprehensif dan berbasis bukti. Prosedur meta-analisis secara umum 
meliputi: (1) menentukan tujuan, (2) menentukan kriteria inklusi dan eksklusi, (3) pengumpulan dan 
screening literatur, dan (4) analisis data. 

 
Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Tujuan dari penerapan kriteria inklusi dan eksklusi adalah untuk memastikan bahwa hanya 
penelitian yang relevan, berkualitas tinggi, dan sesuai dengan fokus studi yang disertakan dalam 
meta-analisis. Kriteria Inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Penelitian yang mengukur pengaruh 
pembelajaran berbasis proyek terhadap prestasi 
belajar sains mahasiswa. 

Penelitian yang tidak mengukur pembelajaran 
berbasis proyek terhadap prestasi belajar sains 
mahasiswa. 

Penelitian dapat di akses secara online Penelitian tidak dapat di akses secara online 
Penelitian dengan desain eksperimen atau kuasi-
eksperimen. 

Penelitian tidak menggunakan desain eksperimen 
atau kuasi-eksperimen. 

Terdapat data statistik yang cukup untuk 
menghitung effect size (ukuran efek) gabungan. 

Tidak melaporkan data statistik yang cukup untuk 
menghitung effect size (ukuran efek) gabungan. 
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Pengumpulan dan Screening Literatur 
Artikel penelitian dikumpulkan dari basis data akademik seperti Scopus, Web of Science, dan 

Google Scholar menggunakan kata kunci "project-based learning," AND "science learning". 
Selanjutnya artikel-artikel yang muncul menggunakan kata kunci tersebut kemudian dilakukan 
screening sesuai kriteria inklusi yang ditetapkan. Studi yang memenuhi kriteria inklusi kemudian 
dilakukan ekstraksi data pada microsoft excel. 

 
Analisis Data 

Studi-studi yang terkumpul dan telah di ekstraksi pada microsoft excel kemudian dilakukan 
analisis data menggunakan software comprehensive meta-analysis (CMA). Tahapan analisis data 
meliputi: (1) Menghitung ffek size tiap studi, (2) uji heterogenitas dan efek gabungan, dan (3) analisis 
bias publikasi. Klasifikasi ukuran efek menggunakan estimasi Cohen (2017). Interval klasifikasi ukuran 
efek dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 

 
Tabel 2. Klasifikasi effect size 

No Kategori Interval 

1 Diabaikan Effect size ≤ 0.20 
2 Kecil 0.20 < Effect size ≤ 0.50 
3 Sedang 0.50 < Effect size ≤ 0.80 
4 Besar 0.80 < Effect size ≤ 1.30 
5 Sangat Besar Effect size > 1.30 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Langkah pertama dalam stdi meta-analisis ini adalah menghitung ukuran efek (effect size) tiap 

studi. Ukuran efek dihitung menggunakan bantuan software CMA. Berdasarkan perhitungan 
berbantuan CMA, ukuran efek tiap studi dan batas interval kepercayaan disajikan pada Tabel 3 di 
bawah ini. 

 
Tabel 3. Effect size tiap studi 

Author 
Effect 
Size 

Std. Error 
Confidence Interval (CI) 

Lower Limit Upper Limit 

Rahayu & Ismawati (2022) 1.74 0.26 1.23 2.25 

Sembiring (2015) 1.20 0.33 0.56 1.84 

Suseno et al., (2022) 0.67 0.19 0.31 1.04 

Susilowaty (2020) 0.82 0.24 0.34 1.29 

Nurtriana et al., (2024) 2.29 0.50 1.32 3.26 

Zendrato et al., (2024) 0.62 0.28 0.07 1.17 

Nusa (2021) 1.21 0.35 0.53 1.89 

Wulandari (2016) 8.08 0.84 6.44 9.72 

Trianggono et al., (2022) 4.81 0.46 3.90 5.71 

Kurniawati (2021) 0.50 0.20 0.10 0.89 

 
Tabel 3 di atas menunjukkan variasi ukuran efek berkisar dari 0.5 (efek sedang) hingga 8.08 

(efek sangat besar). Ini menunjukan bahwa efektivitas pembelajaran berbasi project dalam 
pembelajaran sains dapat bervariasi tergantung desain pembelajarannya. Selanjutnya kami 
menghitung ukuran efek gabungan untuk menilai secara keseluruhan bagaiman efektivitas 
pembelajaran berbasis project dalam pembelajaran sains di tingkat Perguruan Tinggi. Tabel 4 
menyajikan ringkasan uji heterogenitas dan effect size gabungan. 

 
Tabel 4. Ukuran efek Gabungan 

Metode Estimasi K 
Effect Size 
Gabungan 

P Df 
Heterogeneity 

Q p 
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Random-Effect 10 1.14  0.00 9 
94.48 0.00 

Fixed-Effect 10 1.98  0.00 9 

 
Metode untuk memperkirakan pengukuran effect size  gabungan ditentukan berdasarkan uji 

heterogenitas. Hasil uji heterogenitas (lihat Tabel 4) menunjukkan nilai Q-value sebesar 94.48 > χ2 (df 
= 9; p = 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa sebaran efek pengukuran data antar penelitian bersifat 
heterogen. Karena penyebaran pengukuran efek antar penelitian bersifat heterogen, ukuran efek 
gabungan ditentukan dengan metode estimasi random-effect. Berdasarkan metode estimasi random-
effect, diperoleh ukuran efek gabungan sebesar 1,98 (Efek Sangat besar). Nilai ini menunjukkan 
bahwa penggunaan PJBL terhadap kemampuan akademik siswa menghasilkan pengaruh yang besar 
terhadap prestasi belajar sains mahasiswa dan lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. 
 
Pembahasan  

Hasil penelitian meta-analisis ini menunjukkan bahwa ukuran efek gabungan dari penerapan 
pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran sains di perguruan tinggi adalah sebesar 1.98, 
yang termasuk dalam kategori efek sangat besar. Temuan ini memberikan bukti kuat bahwa 
pembelajaran berbasis proyek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 
mahasiswa dalam pembelajaran sains. emuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian 
yang signifikan antara hasil penelitian dan prinsip-prinsip teori belajar konstruktivisme. Teori ini 
menekankan bahwa pembelajaran seharusnya merupakan proses aktif di mana siswa membangun 
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi dengan lingkungan belajar 
mereka (Patimapat et al, 2019; Sayani & Sutiani, 2020). Selain itu, siswa juga merasa lebih terlibat 
dalam pembelajaran, karena mereka memiliki peran aktif dalam merancang, menjalankan, dan 
mengevaluasi proyek mereka sendiri (Mardalena, 2018). 

Studi ini mendukung hasil penelitian meta-analisis sebelumnya yang di lakukan oleh Fahrezi 
et al. (2020), yang menunjukkan bahwa belajar dengan menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa dengan nilai rata-rata sebelum 
diberikannya model Project Based Learning sebesar 63,29 dapat meningkat sebesar 16,85 menjadi 
80,15. Selain itu, hasil yang dilaporkan oleh Hmelo-Silver (2004), yang menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 
dan keterampilan kolaborasi mahasiswa. Efek sangat besar yang ditemukan dalam penelitian ini 
mengindikasikan bahwa, ketika diterapkan dengan strategi yang tepat, pembelajaran berbasis proyek 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan mendorong keterlibatan mahasiswa 
secara aktif. Hal ini penting terutama dalam pembelajaran sains, di mana pemahaman konsep sering 
kali membutuhkan pendekatan yang aplikatif dan kontekstual. 

Variasi ukuran efek dalam penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa efektivitas 
pembelajaran berbasis proyek mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti desain proyek, 
tingkat keterlibatan dosen, dan dukungan fasilitas. Penelitian oleh Prince & Felder (2006) 
menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada perencanaan yang matang, 
dukungan institusional, dan penggunaan metode evaluasi yang relevan (Siregar et al., 2020). Dengan 
demikian, variasi ini menjadi pengingat bahwa meskipun pembelajaran berbasis proyek secara 
keseluruhan sangat efektif, akan tetapi penerapannya perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan 
konteks institusi pendidikan. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis yang signifikan bagi pendidikan tinggi, 
khususnya dalam pembelajaran sains. Institusi pendidikan dapat memanfaatkan hasil ini untuk 
memperkuat penerapan pembelajaran berbasis proyek sebagai bagian dari kurikulum mereka. Selain 
itu, pendidik didorong untuk merancang proyek yang relevan, kontekstual, dan mendukung 
pembelajaran kolaboratif guna mengoptimalkan potensi pembelajaran berbasis proyek. Dengan 
memperhatikan hal tersebut, pembelajaran berbasis proyek tidak hanya meningkatkan hasil belajar 
tetapi juga mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan abad ke-21 yang sangat diperlukan di 
dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini juga menggarisbawahi perlunya penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi lebih 
dalam bagaimana faktor-faktor kontekstual dapat dioptimalkan untuk memaksimalkan efektivitas 
pembelajaran berbasis proyek. Penelitian lebih lanjut dapat memberikan wawasan yang lebih spesifik 
tentang desain dan implementasi pembelajaran berbasis proyek yang ideal dalam berbagai disiplin 
ilmu, termasuk sains di pendidikan tinggi. 
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KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki efek yang sangat 
besar terhadap hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran sains di perguruan tinggi, dengan 
ukuran efek gabungan sebesar 1,98. Temuan ini menggarisbawahi efektivitas pembelajaran berbasis 
proyek sebagai pendekatan pedagogis yang mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa, 
pemahaman mendalam, dan penguasaan keterampilan abad ke-21. Meskipun variasi hasil di antara 
penelitian menunjukkan pentingnya konteks dan implementasi, secara keseluruhan pembelajaran 
berbasis proyek terbukti menjadi metode yang sangat efektif.  

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam literatur pendidikan tinggi dan sains, 
serta memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dan institusi pendidikan. Institusi disarankan 
untuk mendukung penerapan pembelajaran berbasis proyek melalui pengembangan kurikulum, 
pelatihan dosen, dan penyediaan fasilitas yang memadai. Penelitian selanjutnya dapat 
mengeksplorasi aspek kontekstual yang lebih spesifik guna mengoptimalkan efektivitas pembelajaran 
berbasis proyek di berbagai disiplin ilmu dan lingkungan pembelajaran. 
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